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ABSTRAK 

 

OKTA RACHMANTYA PRANADIKA. “PENGARUH BEBAN KERJA 

FISIK TERHADAP KELELAHAN KERJA PADA OPERATOR QUALITY 

CONTROL DI PT. HASTA PRIMA INDUSTRI”. DIBIMBING OLEH DR. 

ADE SRI MARIAWATI, ST., MT. DAN DR. LOVELY LADY, ST., MT.  

 

PT. Hasta Prima Industri merupakan salah satu perusahaan di bidang jasa plastik 

injection. Dalam melakukan kegiatan quality control (QC) masih dioperasikan 

secara manual oleh operator yang dilakukan secara visual (meraba dan melihat) 

hasil produksi sebanyak 2000-4000 pcs perhari sehingga membuat operator 

melakukan lembur hingga merasakan lelah yang berlebih pada tubuh. Maka 

dilakukan penelitian ini untuk melihat besar beban kerja yang diterima operator 

QC dan juga tingkat kelelahan operator. Pengukuran beban kerja operator 

menggunakan metode workload analysis (WLA) yang didapatkan hasil pengukuran 

beban kerja yang berlebih pada tiap operator yaitu diperoleh rerata beban kerja 

yang diterima sebesar 118,81%. Untuk mengetahui tingkat kelelahan kerja dapat 

diukur melalui kuisioner Industrial Fatique Research Committee (IFRC) dan 

diperoleh hasil angka rerata sebesar 64,1 yang masuk kedalam kategori sedang. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan uji ANOVA yang dilakukan antara 

beban kerja dan kelelahan kerja didapatkan hasil sebesar sig (0,022) < α (0,05), 

dimana hasil tersebut kurang dari taraf signifikansi (0,05) yang artinya H0 ditolak 

dan H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh antara beban kerja dengan 

kelelahan kerja. Rekomendasi perbaikan yang sangat mungkin dilakukan yaitu 

dengan menambahkan jam istirahat dan menambah operator quality control. 
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ABSTRACT 

 

OKTA RACHMANTYA PRANADIKA. “THE EFFECT OF PHYSICAL 

WORKLOAD ON WORK FATIGUE QUALITY CONTROL OPERATORS 

AT PT. HASTA PRIMA INDUSTRY”. GUIDED BY DR. ADE SRI 

MARIAWATI, ST., MT. AND DR. LOVELY LADY, ST., MT.  

 
PT. Hasta Prima Industri is one of the companies in the field of plastic injection 

services. In carrying out quality control (QC) activities, operators still operate 

manually by visually (touching and seeing) the production results of 2000-4000 pcs 

per day making operators work overtime to feel excessive fatigue in the body. So 

this research was carried out to see the workload received by the QC operator and 

also operator fatigue. Measuring the operator's workload using the workload 

analysis (WLA) method which obtained the results of measuring the workload that 

exceeded each operator, namely the average workload received was 118.81%. To 

find out the level of work fatigue, it can be measured through the Industrial Fatique 

Research Committee (IFRC) questionnaire and obtained an average number of 

64.1 which falls into the medium category. Based on the results of data processing 

with the ANOVA test carried out between work and work fatigue, the results 

obtained are sig (0.022) < (0.05), where the results are less than the significance 

level (0.05) which means H0 is rejected and H1 is accepted includes the effect of 

workload with work fatigue. The most likely recommendation is to add hours of rest 

and increase operator quality control. 
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